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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari penggunaan ampas kecap dengan beberapa 
level pemberian (0%; 5%; 7,5% dan 10%) dalam ransum terhadap performa (konsumsi, produksi telur, 
konversi ransum) itik Mojosari umur 20 minggu sebanyak 240 ekor dengan bobot badan rata-rata 1.385,0 
± 130,85 gram (CV=9,44%). Bahan pakan yang digunakan yaitu campuran ampas kecap, bekatul, bungkil 
kedelai, jagung kuning, tepung ikan,pollard dan premix. Perlakuan yang diterapkan yaitu penggunaan 
ampas kecap 5%, 7,5% dan 10%. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 6 ulangan. Parameter yang diamati adalah konsumsi ransum, produksi telur, konversi pakan. 
Data dianalisis dengan analisis ragam atau anova dengan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ampas 
kecap tidak berpengaruh terhadap performa itik Mojosari (konsumsi ransum, produksi telur, konversi 
ransum).  Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan ampas kecap dapat digunakan dalam ransum 
itik Mojosari sampai level 10%.

Kata kunci:  itik mojosari, ampas kecap, performa

ABSTRACT

The purpose of study was to determined  the effect of soy sauce waste in ration in the ration on 
the performance  of  Mojosari duck. The materials used were 240 of Mojosari which are 20 weeks olds 
with average body weight 1,385.0 ± 130.85 grams (CV = 9.44%). Feed ingredients used were, rice bran, 
soybean meal, yellow corn, fish meal, pollard and premix. The design that used was Completely Randomized 
Design (CRD) with 4 treatments and 6 replications.The treatment applied soy sauce waste at level 5, 7.5 
and 10%. The parameters observed were consumption, egg production, feed conversion. The data were 
analyzed by analysis of variance with F test. The results showed that soy sauce waste did not effected on 
performance (consumption of ration, egg production, ration conversion) of  Mojosari duck. The conclusion 
of this research is soy sauce waste be used as feed stuff of  Mojosari  duck ration until level 10%.

Keywords: mojosari duck, ketchup by product, performance

PENDAHULUAN

Dewasa ini peternakan itik petelur 
banyak diminati sebagai usaha peternakan 
unggas penghasil telur yang menguntungkan. 
Itik Mojosari merupakan salah satu itik lokal 
yang cukup terkenal di Indonesia, yang berasal 
dari Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari, 
Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur (Suharno 
dan Amri, 2003).

Faktor keberhasilan dalam pemeliharaan 
itik petelur salah satunya adalah manajemen 

pakan. Penggunaan pakan yang berkualitas 
serta sesuai dengan kebutuhan ternak sangat 
penting dalam menunjang produktivitas.
Selain pakan sesuai kebutuhan, diperlukan 
bahan pakan dengan kandungan nutrient yang 
mampu mengoptimalkan produktivitas itik 
petelur. Salah satunya dengan penggunaan 
ampas kecap di dalam ransum.

Ampas kecap merupakan limbah dari 
proses pembuatan kecap yang berbahan dasar 
kedelai dan memiliki kandungan protein tinggi. 
Ampas kecap dapat digolongkan sebagai 
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sumber protein tinggi karena mengandung 
protein kasar lebih dari 18% (Mayangsari 
et al., 2013). Setelah mengalami proses 
penyaringan, 65% protein kedelai  masih  
tertinggal  pada  ampas  kecap. Kelebihan lain 
dari ampas kecap adalah mudah diperoleh dan 
memiliki harga yang relatif  murah. Ampas 
kecap memiliki kelemahan yaitu kandungan 
NaCl yang tinggi di dalamnya yaitu sebesar 
20,60% (Sukarini et al., 2004). Kandungan 
garam yang tinggi dapat mengganggu 
konsumsi serta kerja saluran pencernaan 
sehingga menghambat proses penyerapan 
nutrient pakan. Tingginya kadar garam pada 
ampas kecap perlu dilakukan pengolahan 
diantaranya dengan dilakukan perendaman 
selama 24 jam dengan larutan asam asetat 
untuk mengurangi kadar garam (Herdiana et 
al., 2014). 

Ampas kecap memiliki kandungan 
protein tinggi yang berguna untuk 
meningkatkan produktivitas itik Mojosari, 
serta asam amino yang berfungsi untuk 
membantu proses metabolisme tubuh. Itik 
petelur dalam masa produksi yaitu umur 
20 minggu mempunyai kebutuhan ransum 
dengan kadar protein 17-19%. Kandungan 
protein tinggi pada ampas kecap tersebut 
yang diharapkan mampu menunjang performa 
itik. Protein dalam ransum berperan untuk 
menggantikan sel-sel tubuh yang rusak, 
serta membantu pertumbuhan itik dan 
juga merupakan unsur pembentukan telur. 

Kandungan nitrogen pada protein merupakan 
salah satu komponen yang tidak dapat 
digantikan oleh zat hidrat arang maupun 
lemak. Oleh sebab itu, protein sangat penting 
dalam ransum baik untuk kelangsungan 
hidupitik  maupun untuk produksinya.

Tujuan dari penelitian yaitu untuk 
mengkaji pengaruh dari penggunaan ampas 
kecap dengan beberapa level pemberian (0%; 
5%; 7,5% dan 10%) dalam ransum terhadap 
performa itik Mojosari.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada mulai 
bulan November 2016 sampai Januari 2017. 
Materi yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu 240 ekor itik Mojosari umur 20 minggu 
dengan bobot badan rata-rata 1.385,0 ± 130,85 
gram (CV=9,44%). Ampas kecap dan bahan 
ransum yang terdiri dari bekatul, bungkil 
kedelai, tepung ikan, pollard, jagung kuning. 
Kandungan nutrisi bahan pakan dapat dilihat 
pada Tabel 1. Sedangkan kandungan nutrisi 
pakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Peralatan yang digunakan terdiri dari 
timbangan kapasitas 50 kg untuk menimbang 
bahan pakan, timbangan digital, kandang 
yang terdiri dari 24 petak dilengkapi dengan 
tempat pakan, kandang baterai, HCL 10 %, 
tempat minum, thermometer dan hygrometer, 
egg tray dan sekop.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan.

No Bahan Pakan Kandungan Nutrisi
EM(Kkal/Kg)* PK(%)* LK(%)* SK(%)* Ca(%)** P(%)**

1 Ampas Kecap 3924,00 28,78 1,84 46,17   1,70* 0,70*
2 Jagung Kuning 2785,32 9,40 4,22 2,44   0,03 0,23
3 Tepung Ikan 2091,40 37,33 5,18 2,31 12,08 3,05
4 Bekatul 3395,00 12,06 13,58 8,39   0,32 1,70
5 Pollard 2587,10 13,46 0,70 4,48   0,09 0,78
6 Bungkil Kedelei 2985,05 42,84 3,00 1,90   0,24 0,57
7 Premix 959,43 5,26 4,23 3,35   3,30* 3,50*

Sumber: * Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan  
Pertanian, Universitas Diponegoro.

** Hartadi, 1997



Vol. 19 (2): 73-80   

Pengaruh Penggunaan Ampas Kecap … (Larasati et al.)           75

Metode pengambilan data yang 
dilakukan yaitu dengan menghitung konsumsi 
ransum setiap hari, menimbang bobot badan 
itik dilakukan setiap minggu untuk mengetahui 
pertambahan bobot badan harian (PBBH), 
menghitung produksi telur itik dihitung 
dari jumlah telur yang diproduksi selama 
satu minggu dengan jumlah itik yang ada 
pada minggu tersebut, menghitung konversi 
ransum dihitung berdasarkan dari jumlah 
ransum yang dikonsumsi dengan jumlah telur 
yang diproduksi selama penelitian.

Parameter yang digunakan yaitu 
konsumsi ransum, dan produksi telur, dan 
konversi ransum :
1.	 Konsumsi ransum, diperoleh dari rata-

rata jumlah pemberian ransum dikurangi 
jumlah sisa pakan perhari (gram) (Wahju, 
2004).

2.	 Produksi telur, diperoleh dari perbandingan 
jumlah telur yang dihasilkan perminggu 
(butir) dengan jumlah itik petelur yang 
hidup tiap minggu (ekor) dikalikan 100% 
(Rasyaf, 1996).

3.	 Konversi ransum, diperoleh dari 

perbandingan jumlah konsumsi ransum 
perminggu (kilogram) dengan bobot telur 
yang dihasilkan perminggu atau dalam 
kurun waktu yang sama. (Septyana, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi 
Ransum

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan tanpa ampas kecap dan 
penggunaan ampas kecap taraf 5%, 7,5%, 
10% dalam ransum tidak berpengaruh nyata  
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum itik 
Mojosari (Tabel 3). Tidak adanya perbedaan 
nyata pada konsumsi ransum itik dapat 
dipengaruhi oleh tingkat kecernaan protein 
kasar. Konsumsi ransum menentukan 
kandungan protein yang dikonsumsi itik, 
dimana kandungan protein yang terdapat 
dalam ransum menentukan sedikit banyaknya 
protein yang tercerna oleh itik. Ampas kecap 
mengandung senyawa Isoflavon, senyawa 
isoflavon adalah senyawa aktif yang berasal 
dari biji kedelai dan ditemui dalam bentuk 

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Perlakuan.
Susunan Ransum T0 T1 T2 T3
Bahan Pakan:
Ampas Kecap (%) 0,00 5,00 7,50 10,00
Bekatul (%) 26,20 20,00 16,50 13,70
Bungkil Kedelei (%) 17,60 14,70 13,50 12,00
Tepung Ikan (%) 7,00 7,20 7,00 7,10
Pollard (%) 6,50 11,50 13,50 16,50
Premix (%) 1,00 1,00 1,00 1,00
Jagung Kuning (%) 41,70 40,60 41,00 39,70
Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Kandungan Nutrisi:
Protein Kasar (%) 18,07 18,09 18,08 18,10
Lemak Kasar (%) 6,30 5,46 5,01 4,61
Serat Kasar (%) 4,04 5,97 6,91 7,90
Kalsium (%) 1,02 1,11 1,12 1,16
Posfor (%) 0,94 0,90 0,86 0,84
EM (Kcal/kg)2 2.900,00 2.903,00 2.905,00 2.906,00

Keterangan: * Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro, 2016.
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glikosida. Glikosida mengalami degradasi 
dan akan mudah diserap oleh usus halus 
dalam bentuk yang lebih sederhana yaitu 
aglikon. Adanya senyawa isoflavon pada 
ampas kecap menyebabkan metabolisme 
bakteri yang mempengaruhi penyerapan 
nutrient dalam saluran pencernaan khususnya 
protein menjadi optimal dan berakibat 
pada tingginya protein yang tercerna. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Winedar et al., 
(2006) bahwa tinggi rendahnya nilai kecernan 
protein pakan ditentukan oleh jumlah protein 
yang dikonsumsi, semakin sedikit jumlah 
protein yang dibuang bersama eksreta maka 
akan meningkatkan kecernaannya. Kualitas 
ransum juga dapat mempengaruhi kecernaan 
protein pada itik, bila ransum yang diberikan 
memiliki kandungan energi yang tinggi maka 
itik akan mengkonsumsi pakan lebih sedikit, 
karena itik akan berhenti makan ketika 
kebutuhan energinya terpenuhi. 

Tingkat konsumsi juga dapat 
dipengaruhi oleh umur itik, keadaan 
lingkungan, serta temperatur lingkungan. 
Tidak adanya perbedaan nyata pada konsumsi 
ransum itik dapat dipengaruhi oleh umur 
itik, keadaan lingkungan, serta temperatur 
lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Williamson dan Payne (1993) faktor utama 
yang mempengaruhi konsumsi harian ransum 
itik yaitu suhu lingkungan dan kandungan 
kalori dalam ransum. Selain itu konsumsi 
ransum itik yang tidak berpengaruh nyata 
dapat dipengaruhi oleh tingkat penggunaan 
kandungan protein kasar (iso protein) yang 
sama, kandungan energi metabolisme (iso 
energi) yang tidak berbeda di dalam ransum 
(Tabel 2) sehingga konsumsi ransum tidak 
berbeda nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Yuwanta (1988) yang menyatakan bahwa 

peningkatan tingkat protein secara konsisten 
tidak diikuti dengan peningkatan jumlah 
konsumsi pakan. Tidak adanya perbedaan 
konsumsi pakan antar tingkat protein 
disebabkan besarnya energi metabolis dan 
rata-rata temperatur ruangan penelitian relatif 
sama. Dewanti (2010) menyatakan bahwa 
perbedaan iso protein dan isoenergi  pada 
imbangan yang sama tidak mempengaruhi 
kecepatan pertumbuhan, melainkan 
berpengaruh terhadap konsumsi dan konversi 
ransum. 

Kandungan energi metabolism yang 
juga sama di dalam ransum mempengaruhi 
konsumsi ransum ternak. Konsumsi ransum 
pada ternak sangat dipengaruhi kandungan 
energinya. Konsumsi ransum akanmeningkat 
apabila diberi ransum dengan kandungan 
energi  yang rendah dan sebaliknya akan 
menurun apabila diberi ransum dengan 
kandungan energi yang tinggi. Hal ini 
disebabkan karena unggas mengkonsumsi 
ransum terutama untuk memenuhi kebutuhan 
energinya (Anggorodi, 1995). Sudaryani dan 
Santoso (1994) menyatakan ransum pada 
unggas petelur dibutuhkan untuk berbagai 
kegunaan antara lain untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok, perbaikan  jaringan  
atau  sel yang rusak, pertumbuhan tubuh, 
pertumbuhan bulu dan produksi telur. Menurut 
Agustina et al., (2013) nutrien yang terserap 
sempurna dalam tubuh akan meningkatkan 
konsumsi pakan ternak sehingga pertumbuhan 
dan produksi akan semakin baik.
Pengaruh Perlakuan terhadap Produksi 
Telur

Berdasarkan hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa penggunaan ampas 
kecap dalam ransum tidak berpengaruh 
secara nyata (P>0,05) terhadap produksi telur 

Tabel 3. Pengaruh Penggunaan Ampas Kecap Dalam Ransum Terhadap Performa Itik Mojosari.
Parameter T0 T1 T2 T3
Konsumsi ransum (g/ekor/minggu) 819,19 816,31 817,27 818,27
Produksi telur (%) 18,69 19,26 19,70 16,64
Konversi ransum 13,64 14,42 13,74 15,68

Keterangan : Hasil menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).
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(Tabel 3). Penggunaan ampas kecap  (T1, 
T2, dan T3) dalam ransum dengan ransum 
yang tidak menggunakan ampas kecap (T0) 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
terhadap produksi telur. Hal ini dikarenakan 
itik yang digunakan merupakan itik periode 
awal bertelur, umur itik yaitu 22-28 minggu 
sehingga produksi telur yang dihasilkan 
itik masih rendah.  Produksi telur itik juga 
dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 
pakan, faktor genetik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rasyaf (1991) yang menyatakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi atau 
rendahnya kemampuan produksi telur yaitu 
keinginan unggas untuk menyesuaikan diri 
dengan alam lingkungannya dan kemampuan 
bertelur unggas ditentukan oleh kemampuan 
genetisnya.

Produksi telur yang dihasilkan selama 
penelitian menunjukkan hasil yang cukup 
rendah. Hal ini dapat disebabkan pengaruh 
umur itik, serta kondisi lingkungan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Muslim (1992) 
produksi telur dipengaruhi oleh dua faktor 
penting yaitu faktor lingkungan dan genetik. 
Faktor genetik yang mempengaruhi produksi 
telur adalah umur masak kelamin, sedangkan 
faktor lingkungan adalah pakan, pemeliharaan, 
suhu lingkungan dan kesehatan. Menurut 
Ketaren et al., (2002) menyatakan bahwa itik 
petelur umur 22-42 minggu sebaiknya diberi 
pakan secara ad libitum atau dalam jumlah 
yang tidak terbatas. Kualitas ransum juga 
sangat penting dalam peningkatankemampuan 
produksi telur itik. Menurut Prasetyo dan 
Ketaren (2005) menyatakan pemberian ransum 
dengan kandungan protein pakan yang rendah 
(14%) akan menghasilkan puncak produksi 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
pemberian pakan dengan kandungan protein 
pakan yang lebih tinggi (20%), dan juga perlu 
diperhatikan imbangan energi:protein dalam 
pakan tersebut.
Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi 
Ransum

Berdasarkan hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa penggunaan ampas 
kecap dalam ransum tidak berpengaruh secara 

nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan 
(Tabel 3). Penggunaan ampas kecap dalam 
ransum maupun tanpa ampas kecap dalam 
ransum menghasilkan konversi yang sama. 
Diperoleh hasil nilai rata-rata konversi pakan 
yaitu 14,37. Nilai konversi pakan yang tinggi 
tersebut disebabkan oleh produksi telur yang 
rendah, produksi telur yang rendah disebabkan 
karena itik periode awal bertelur. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Zubaidah (1991) 
yang menyatakan konversi ransum tergantung 
pada jumlah pakan yang dikonsumsi, jumlah 
dan bobot telur yang dihasilkan.

Bila jumlah telur yang dihasilkan  
banyak akan menyebabkan konversi pakan 
yang kecil bila dibandingkan dengan itik 
yang berproduksi sedikit walaupun konsumsi 
dan bobot telur sama. Nilai konversi ransum 
berkaitan dengan efisiensi penggunaan pakan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Septyana 
(2008) konversi ransum merupakan cara 
untuk mengukur efisiensi penggunaan ransum 
yaitu perbandingan antara jumlah ransum 
yang dikonsumsi pada waktu tertentu dengan 
produksi yang dihasilkan (pertambahan 
bobot badan atau jumlah bobot telur) dalam 
kurun waktu yang sama. Menurut Hy-Line 
International (1986), nilai konversi itik petelur 
masih sangat buruk yaitu berkisar antara 3,2-
5,0 dibandingkan dengan ayam ras petelur 
yang dalam setahun produksi hanya berkisar 
2,4-2,6.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa ransum dengan 
penggunaan ampas kecap belum mampu 
mempengaruhi konsumsi ransum, produksi 
telur dan konversi ransum itik Mojosari. Saran 
yang dapat disampaikan yaitu perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan 
ampas kecap dalam ransum itik petelur, selain 
itu sebaiknya itik yang digunakan bukan itik 
periode awal produksi.
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